


BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian menggunakan analisis SWOT pada Penjualan dengan
Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekarwangi di Home Industri Sekar
Manik Sejahtera Cibeureum ini diketahui bahwa kekuatan yang dimiliki
yaitu bahwa home industri tersebut sudah cocok dan berpengalaman dalam
melakukan pemasaran produknya menggunakan sistem konsinyasi, lalu
sistem ini memudahkan proses pemasaran produk, bisa membangun
jejaring marketing yang lebih luas, menghemat biaya promosi produk dan
dengan penggunaan teknologi dalam proses produksi bisa meningkatkan
kualitas produk. Kelemahan yang dimiliki yaitu pada sistem konsinyasi
penjualan barang yang mendekati kadaluwarsa akan sulit terjual serta
berakhir menjadi barang retur yang akhirnya akan meruikan produsen.
Selanjutnya peluang yang ada diantaranya Sistem konsinyasi memberikan
peluang kemudahan usaha bagi produsen, harga jual yang relatif stabil
dibanding sistem penjualan lain, serta memberikan peluang keuntungan
lebih kepada produsen dan penjual. Dan ancaman yang ada yakni pada
sistem konsinyasi promosi home industri competitor yang lebih maksimal
serta persaingan yang kuat pada produk serupa dengan sistem penjualan
yang sama menjadi ancaman yang paling kuat terhadap Penjualan dengan
Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekar Wangi pada Home Industri
Sekar Manik Sejahtera Cibeureum.

2. Apabila ditinjau menurut perspektif hukum ekonomi syariah, maka dapat
disimpulkan bahwa penjualan dengan sistem konsinyasi pada produk Kopi
Sekarwangi di Home Industri Sekar Manik Sejahtera Cibeureum ini
doperbolehkan karena pada dasarnya sistem konsinyasi adalah praktek
menitipkan barang atau produk kepada pihak lain dengan pemberian

komisi atau ujrah serta merupakan bentuk penerapan dari akad wakalah
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bil ujrah yang merupakan salah satu jenis akad dalam jual beli yang sah
dan diperbolehkan berdasarkan syariat islam.
B. Saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka penulis
memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi masyarakat maupun
peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Home Industri Sekar Manik Sejahtera Cibeureum agar bersikap lebih
selektif dalam memilih calon komisioner untuk mencegah munculnya
resiko kerugian. Selain itu, terkait penjualan dengan sistem konsinyasi ini
agar bisa berusaha untuk selalu mengutamakan kualitas produk agar tetap
bagus dan diminati konsumen, dengan begitu diharapkan home industri ini
mampu untuk memenangkan persaingan dalam melakukan penjualan
dengan sistem konsinyasi dengan home industri serupa lainnya.

2. Bagi Komisioner agar dapat menjalankan kesepakatan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak pada awal transaksi penjualan dengan
sistem konsinyasi ini terjadi yaitu dengan memenuhi segala aspek dalam
kesepakatan tersebut. Selain itu dalam hal kerjasama antar consignor dan
komisioner dalam hal penetapan harga jual produk agar lebih terbuka
untuk mempertimbangkan pendapat serta keinginan masing-masing pihak.
Sehingga terjadi kersama yang baik dan saling enguntungkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian dengan lebih baik terkait Penjualan dengan Sistem Konsinyasi
ini, yaitu dengan memiliki landasan yang lebih kuat dan mendalam.
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FAKTOR INTERNAL (IFAS)

75

1 26 0,063569682 0,06 3,15 3 018
2 24 0,058679707 0,06 3 3 0,18

3 26 0,063569682 0,06 3,25 3 0,18

4 25 0,061124634 0,06 3125 3 0,18

5 25 0,061124634 0,06 3125 3 0,18

6 2% 0,063569682 006 3,15 3 0,18

7 2% 0,063569682 006 3,15 3 0,18
8 2% 0,063569682 006 3,15 3 0,18
g 13 0,04400978 0,04 2,25 2 0,08
10 n 0,053789731 0,05 275 3 015
Total 244 0,596577017 0,57 - - 1,67
1 20 0,048899756 0,05 25 3 0,15
12 22 0,053789731 0,05 275 3 0,15
13 23 0,056234719 0,05 2,875 3 0,15
14 18 0,04400978 0,04 2,25 2 0,08
15 18 0,04400978 0,04 2,05 2 0,08
16 20 0,048899756 0,05 25 3 0,15
17 n 0,053789731 0,05 2,75 3 0,15
18 n 0,053789731 0,05 275 3 015
Total 165 0,403422983 038 1,06
Total Keseluruhan 409 1 273

FAKTOR EKSTERNAL (EFAS)

1 u (,067605634 0,07 3 3 01
0 3 0,064788732 0,06 2875 3 0,18
il 19 0,053521127 0,05 2355 2 01
0 i 0,067603634 0,07 3 3 01
bk 5 0,004788732 0,06 1375 3 0,18
U ) 0,076056338 0,08 35 3 0.4
5 1 0,073239437 0,07 30 3 0,21
2% pli (067605634 0,07 3 3 0,21
Total 190 0,535211268 053 B 144
ij 5 0,070422535 0,07 315 3 01
B 23 0,078873239 0,08 35 4 03
H pli] 0,036338028 0,06 13 3 0,13
0 il (,03915493 0,06 265 3 0,18
i1 i 0,067603634 0,07 i 3 021
3 2 0,061971831 0,06 L0 3 0,13
3 5 0,070422535 0,07 3105 3 0,21
Total 165 (,464788732 047 0 14
Total Keseluruhan 355 1 30
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LAMPIRAN 11

Dokumentasi Wawancara
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“Menurut Ibnu Sirin, Atha, Ibrahim
-Nakhai, dan Hasan al-Bashri, upah
makelar itu dibolehkan.”

Ibnu Abbas mengatakan,
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Tidak masalah pemilik barang mengatakan,
“Jualkan kain ini. Jika laku lebih dari sekian,
selisihnya milik kamu."

Ibnu Sirin juga mengatakan,

ligis i 3l 888 2y o 55 Lad 1SS, 4 U6 1)
4 ol M8

Tidak masalah jika pemilik barang
mengatakan, “Jualkan dengan harga
sekian. Nanti keuntungannya milik kamu.
Atau keuntungannya kita bagi.” (Shahih
Bukhari, 3/92).

Berdasarkan keterangan di atas, harga jual
untuk makelar (orang yang memasarkan
barang), ada 2:

1. Berdasarkan harga yang ditetapkan oleh
pemilik barang. Dan posisi makelar berhak
mendapat upah (fee) sesuai kesepakatan.
Dalam hal ini, makelar tidak boleh
menaikkan harga.

2. Diberi kebebasan untuk menetapkan
harga sendiri, atas seizin pemilik barang.

Nan mabalar harhal mandanathan
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aan sI b menaapat aiskon suz aari seuap
buku yang laku. Sis February 19 tidak laku,
dikembalikan.

Dalam Posisi si A sebagai sohibul mal,
sementara si B sebagai mudharib. Modal
usaha yang dijalankan dalam bentuk buku.

Praktek semacam ini banyak dilakukan para
sahabat. Menjalankan misi dagang untuk
barang milik orang lain, kemudian bagi hasil
atau diberi persenan sesuai jumlah yang
laku.

[2] Wakalah bil ujrah

Posisi pemilik barang sebagai yang
mewakilkan (al-Mukil), sementara penjual
sebagai wakilnya. Selanjutnya mereka
menetapkan adanya ujrah (upah) sesuai
kesepakatan. Selanjutnya, akad yang
berlangsung adalah akad ijarah.

Dalam wakalah bil ujrah, disyaratkan upah
yang disepakati harus jelas.

Ibnu Qudamah mengatakan,

all3 8 alas ¥ lagles 4398 By
Upah ijarah disyaratkan harus jelas. Kami
tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat dalam hal ini. (al-Mughni, 5/327)

Bagaimana jika tidak disepakati atau belum
disebutkan di awal akad?
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Nilai upah bisa ditetapkan menyusul,
mengacu pada nilai upah standar yang
umumnya berlaku di masyarakat (ujrah
mitls).

Dalam al-Fatawa al-Hindiyah dinyatakan,

Jaall 2 a3 321 S35 @g 1S o Jasd s leul olg
2l Lo laly

Jika ada orang yang mempekerjakan
orang lain, untuk melakukan tugas tertentu,
namun belum menyebutkan upahnya, maka
dia berhak mendapatkan upah standar,
sesuai nilai kerjanya. (al-Fatawa al-Hindiyah,
4/446).

Untuk menerapkan ini, berarti posisi pemilik
barang sebagai orang yang mewakilkan,
sementar posisi penjual sebagai wakil.
Wakil berhak mendapat upah tertentu.
Misal: pasarkan 10 barang ini selama
sebulan, laku berapapun, kamu saya kasih
upah 1jt.

[3] Akad ju'alah

Jenis akad ketiga yang bisa dilakukan
adalah akad ju‘alah. Dimana posisi
pembawa barang sebagai makelar (simsar),
yang mendapat upah berdasarkan barang
yang laku. Upah ini disebut al-Ju’l [ a3J1].

Misalnya, saya titip jualkan 100exp buku ini
dengan harga 35rb/buku. Jika laku, kamu

dapat 30% perbuku, dan sisanya yang tidak
laku dikembalikan. Transaksi semacam ini

AR R R
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Pertanyaan nya:
1. Bagaimana pengertian Sistem

Konsinyasi dalam Hukum Ekonomi Syariah?

2. Apakah transaksi Penjualan dengan

.

Sistem Konsinyasi ini sudah sesuai dengan

Hukum Ekonomi Syariah?

3. Apakah akad yang sesuai dengan
Penjualan Sistem Konsinyasi ini?

4. Bagaimana penerapan Akad tersebut
dalam transaksi dengan menggunakan

Sistem Konsinyasi ini? 1013 W&

Terimakasih Pak sebelumnya A 1514 .~

Ada beberapa pendekatan untuk
kasus konsinyasi di tempat kita. Dan
kesimpulannya, semua boleh.

[1] Akad mudharabah

Dimana pemilik barang sebagai pemodal,
dan orang yang m alkan sebagai
mudharib.

Akad ini tergambar seperti praktek berikut,

Si A pemilik toko buku. Di kota x sedang
ada pameran buku. Lalu si B menawarkan
diri menjualkan bukunya si A dengan
sistem konsinyasi, dibayar sesuai yg laku,
dan si B mendapat diskon 30% dari setiap
buku yang laku. Sisa buku yang tidak laku,
dikembalikan.

Dalam Posisi si A sebagai sohibul mal,
sementara si B sebagai mudharib. Modal
usaha yang dijalankan dalam bentuk buku.
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LAMPIRAN 111
PEDOMAN WAWANCARA

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan Saya Ditta Mardiatta mahasiswi program studi Hukum
Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, dalam
kesempatan kali ini saya memohon waktu luang Bapak/Ibu sebagai narasumber
dalam penelitian saya, guna menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul “Sistem
Konsinyasi Dalam Jual Beli Produk Kopi Sekar Wangi Dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah di Cibeureum Kuningan”.

I. IDENTITAS NARASUMBER
Nama :
Pekerjaan/ Profesi
Lama Usaha/ Kerja
Alamat

II. PERNYATAAN/PERTANYAAN

Berilah tanda checklist (v)) pada alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu
paling tepat. Dengan Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang
Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

A. KEKUATAN (Strength)

SS 5

KS

TS

No Pertanyaan

Produsen Produk sekarwangi memiliki pengalaman

1. : i ¥ :
dengan sistem konsinyasi dalam penjualan produknya

9 Penjualan Produk Kopi Sekar Wangi cocok dengan Sistem
" | Konsinyasi

3 Penjualan dengan Sistem Konsinyasi memudahkan proses
" | pemasaran suatu produk

4 Sistem  Konsinyasi membantu  produsen  dalam
" | memasarkan produknya

5 Sistem  Konsinyasi membantu  produsen  dalam
| memingkatkan volume Penjualanya

5 Penjualan Sistem Konsinyasi membangun jejaring

marketing yang lebih luas

7. | Sistem Konsinyasi menghemat biaya promosi produk
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Penggunaan teknologi dalam proses produksi akan

8 meningkatkan kualitas produk

9 Dalam Sistem Konsinyasi dapat menghemat Penggunaan
" | Tenaga kerja

10. Dalam sistem konsinyasi produsen sekar wangi lebih

fokus pada pengembangan produk

B. KELEMAHAN (Weakness)

SS KS | TS
No Pertanyaan
4 2 1
1 Penjualan dengan Sistem Konsinyasi kerap mengalami
" | masalah dalam proses pembayaran
5 Pada Sistem Konsinyasi barang yang mendekati
" | kadaluwarsa akan sulit terjual
3 Pada Sistem Konsinyasi kerugian bagi produsen barang
" | yang sulit terjual berakhir retur
4 Kesepakatan pada Sistem Konsinyasi tidak sepenuhnya
" | terealisasi dengan baik.
5 Penetapan harga pada Sistem Konsinyasi lebih tinggi dari
" | harga dipasaran
6 Keragaman produk yang ditawarkan pada produk kopi
" | sekar wangi masih kurang beragam
7 Kesulitan memastikan penjual yang mampu menjual
" | produk
8 Pada Sistem Konsinyasi uang tidak tunai diterima
" | produsen
C. PELUANG (Oportunity)
SS KS | TS
No Pertanyaan
4 2 1
1 Sistem konsinyasi memberikan peluang kemudahan usaha
" | bagi produsen
2. | Sistem Konsinyasi menghidupkan ekonomi lebih luas
3 Pada Sistem Konsinyasi melibatkan banyak penjual
" | karena tidak membutuhkan banyak modal
4. | Pada Sistem Konsinyasi harga jual relatif stabil
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Sistem Konsinyasi membantu produsen memperluas pasar

> tanpa mengeluarkan banyak biaya promosi

6 Sistem Konsinyasi membantu penjual menambah Display
" | produk yang dijual

y Sistem Konsinyasi memberikan Keuntungan kepada
" | produsen dan kepada penjual

8 Ada porsi perhatian dari pemerintah daerah kepada pelaku

usaha home industri

C. ANCAMAN (Threats)

SS KS | TS
No Pertanyaan
4 2 1
1 Munculannya banyak merk produk serupa dengan produksi
" | skala besar mengancam produk Home Industri.
5 Persaingan yang kuat pada produk yang sama dengan sistem
" | penjualan yang sama
3. | Kurang inovasi produk
4. | Diversifikasi Produk yang masih minim
5. | Promosi Home Industri competitor yang lebih maksimal
6. | Kurangya regenerasi pelaku usaha
7. | Banyak muncul pesaing baru

D. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana keunggulann, kelemahan, peluang serta
tantangan dari Penjualan dengan Sistem Konsinyasi?
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I1l. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktek Jual Beli dengan

Sistem Konsinyasi pada Produk Kopi Sekar Wangi di Home Industri Sekar

Manik Sejahtera Cibeureum Kuningan

1.

Siapa saja yang terlibat dalam sistem konsinyasi berdasarkan hukum ekonomi
syariah?

Apa saja yang harus ada dalam penjanjian sistem konsinyasi antara produsen
dan penjual dalam sistem ekonomi syariah?

Kenapa sistem konsinyasi dibolehkan menurut hukum ekonomi syariah?

Pada transaksi apa saja hukum ekonomi syariah membolehkan sistem
konsinyasi?

Kapan sistem konsyinyasi dibolehkan? Dan kapan tidak diperbolehkan
berdasarkan hukum ekonomi syariah?

Bagaimana penerapan sistem konsinyasi yang baik berdasarkan hukum

ekonomi syariah?



83

LAMPIRAN IV

SK Pembimbing Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SYEKH NURJATI CIREBON
NOMOR : 3219/In.08/F.I/PP.00.9/11/2021
Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Circbon, setelah :

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

: a. bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
perlu ditetapkan Dosen Pembimbing Skripsi;
b. Mereka yang namanya disebut dalam surat keputusan ini dipandang mampu dan memenuhi
syarat untuk melakukan bimbingan penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam.

- Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Tinggi:

- Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.

- Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 1997 tentang pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN).

4. Keputusan Menteri Agama Rl No. 32 Tahun 2009 tentung Statuta [AIN Syekh Nurjau

Cirebon

W1 -

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI CIREBON NOMOR
3219/In.08/FIVPP.00.9/11/202] TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

: Menugaskan Saudara :

1. Ila Navilah, S.Sos., ME.Sy NIP. 19860223 201710 3201
Sebagai Dosen Pembimbing |

2. H. Syaeful Bakhri, M.Si NIP. 19731125 201411 1 002,
Sebagai Dosen Pembimbing 11

dalam penulisan skripsi saudara : Ditta Mardiatta NIM : 1808202067 Jurusan /Prodi : Hukum
Ekonomi Syariah, dengan Judul :

“SISTEM KONSINYASI DALAM JUAL BELI PRODUK KOPI SEKAR WANGI DALAM
PRESPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH DI CIBEUREUM KUNINGAN"

Bimbingan dilaksanakan selama 6 (enam) bulan Mulai tanggal 17 November 2021 s/d 17
Mei 2022,

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau serta diperbaiki kembali
sebagaimana mestinya, apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Digtetapkan di : Cirebon
gga - 17 November 2021

Tembusan disampaikan kepada Yth :
Ketua Jurusan Muamalah;
Pembimbing I dan I;
Mahasiswa;

Arsip.
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Surat Pengantar Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SYEKH NURJATI CIREBON
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
Telp. (0231) 481264 Faks. (0231)489926 Cirebon 45132

Alamat. JI. Perjuangan By Pass Sunyaragl
Website webvsyeknnuuau,ac.ld/fseu

Cirebon. 17 November 2021

Nomor
Sifat

[ ampiran

Perihal

3219/n.08/1.11.2/PP.009/11/2021

© Biasa

Pengantar Penelitian

Kepada Yth,
Home industri Sckar Manik Sejahtera

di
TEMPAT
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
an Muamalah Fakultas Syari*ah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam

Ketua Jurus
Negert (IAIN) Syekh Nurjati Circhon. mencrangkan bahwa :

Ditta Mardiatta

Nama
Tempat. tanggal lahir Kuningan. 20 Desember 2000
NIM 1808202067
Semester VII (Tujuh)
Wilayah Kajian Akad dalam Pengikatan Jaminan dalam Lembaga Keuangan
Syariah

Syari‘ah dan Ekonomi Islam/Hukum Ekonomi Syariah

Fakultas/Jurusan
Alamat Jin
Cilimus Kee. Cilimus Kab. Kuningan
akan melaksanakan  penclitian di Instansi  yang Bapak/lbu pimpin, dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul ; “SISTEM KONSINYASI DALAM JUAL BELI
PRODUK KOPI SEKAR WANGI DALAM PRESPEKTIF HUKUM EKONOMI
SYARIAH DI CIBEUREUM KUNINGAN™
) selama 6 (Iinam) bulan mulai tanggal 17 November 2021 s/d

Rava Cilimus No.62 RT/RW 18/05 Dusun Wage Desa

penelitian ini dilaksanaka
17 Mei 2022,

Teknik pengumpulan data :
- Observasi
- Wawancara
- Data

- Dokumentasi
p menjadi maklum serta mohon bantuannya.

Demikian kepada yang berkepentingan haraj

i assalamu alaikum 1r. Wb,

rdi, M.H
00912 1 001




Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi

HOME INDUSTRI SEKAR MANIK SEJAHTERA
DESA CIBEUREUM KECAMATAN CILIMUS KABUPATEN KUNINGAN
Alamat : RT.06 RW.01 Blok Wage, Dusun Jagaguna, Cibeureum, Kec. Cilimus,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45556.
Telepon : 0821-2834-0990

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini pemilik Home Industri Sekar Manik Sejahtera Desa
Cibeureum Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan, menerangkan bahwa:

Nama Lengkap : Ditta Mardiatta

NIM : 1808202067

Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam

Judul Skripsi : “SISTEM KONSINYASI DALAM JUAL BELI PRODUK

KOPI SEKAR WANGI DALAM PRESPEKTIF HUKUM
EKONOMI SYARIAH DI CIBEUREUM KUNINGAN™

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Home Industri Sekar Manik Sejahtera
Desa Cibeureum Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan, pada tanggal 28 Agustus
2022 s.d 02 Maret 2022,

Demikian surat Kketerangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Kuningan,
Pemilik Home Industri
Sekar Manik Sejahtera

TITINURYATI
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Kartu Bimbingan Skripsi

"5 mnmﬂm VIA REPUBLIK INDONESIA i
[ NEGERI SYEKH NURJATI CIREBON
: ARIAH DAN EKONOMI ISLAM

mmm (0231) 489926 Cirebon 45132
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